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ABSTRAK
Etnomatika merupakan konsep matematika yang terdapat di dalam suatu budaya. Kehadiran matematika
yang bernuansa budaya akan memberikan kontribusi besar terhadap pembelajaran matematika.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi etnomatika dalam kerajinan cukli suku sasak, sebagai
upaya memudahkan proses pembelajaran matematika dengan pendekata  budaya,khususnya dalam
mengenal bangun datar pada motif cukli suku sasak. Pada motif cukli biasanya berbentuk
persegi,segitiga,lingkaran,jajargenjang,trapesium dan lain sebagainya.

Kata Kunci: Etnomatika, Cukli Sasak, Motif Geometris, Pembelajaran Matematika

ABSTRACT
Ethnomathematics is a mathematical concept found within a culture. The presence of mathematics with

cultural nuances will greatly contribute to mathematics learning. This study aims to explore
ethnomathematics in the cukli crafts of the Sasak tribe, as an effort to facilitate the mathematics learning
process with a cultural approach, particularly in recognizing flat shapes in the cukli motifs of the Sasak
tribe. Cukli motifs are usually in the shape of squares, triangles, circles, parallelograms, trapezoids, and
SO on.

Keywords: Ethnomathematics, Sasak Cukli, Geometric Motifs, Mathematics Learning

PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan
sangat penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika
menjadi pembelajaran yang penting karna selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karna itu, pembelajaran matematika harus berpusat pada konsep dasar matematika.
Sehingga para siswa dapat menerapkan konsep dasar matematika pada kehidupan sehari-
hari (Marasabessy, Hasanah dan Juandi, 2021).

Terdapat 4 tujuan dalam pembelajaran matematika yaitu: (1) learen mathematics
concepts and problem- solving strategies; (2) gain new knowledge trough problem
solving in authentic contexts; (3) learn in student-directed, experiential, active, and
collaborative setting; (4) use inquiry and discovery. Artinya bahwa tujuan pemmbelajaran
matematika yaitu mempelajari konsep matematika dan strategi pemecahan masalah,
mendapatkan pengetahuan baru melalui pemecahan masalah dalam konteks yang
sebenarnya, belajar dari pengalaman siswa secara langsung dan aktif bekerjasama dengan
siswa lainya dan yang terakhir menggunakan penyelidikan dan penemuan dalam proses
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pembelajaran. Etnomatematika dalam budaya Sasak termuat dalam beberapa aspek
misalnya adat istiadat suku Sasak, artefak, arsitektur atau bentuk bangunan tradisional,
kesenian, kerajinan, bahkan bentuk makanan tradisional suku sasak (Fauzi dan Setiawan,
2020).

Etmomatematika didefinisikan sebagai aktivitas matematika yang dilakukan
kelompok budaya tertentu dalam masyarakat. Kemajuan ilmu pengetahuan memberikan
ruang terhadap pengaplikasian etnomatematika disekolah guna menanggulangi masalah
kompleks pada praktik pembelajaran matematika, sehingga penerapannya mulai
berkembang pesat dalam Pendidikan khususnya di Indonesia. Selain itu, etnomatematika
lahir melalui kebiasaan masyarakat tradisional salah satunya dalam bentuk kerajinan
tradisional (Safitri, Novaldin dan supiarmo, 2021).

Kerajinan adalah karya seni dalam bentuk tiga dimensi yanhg mengutamakan nilai
fungsi tetapi tetap tidak meninggalkan nilai etetisnya. Salah satu kerajina yang
berkembang adalah kerajinan kayu. Kayu memiliki sifat spesifik, kayu tidak bisa ditiru
oleh material lain buatan manusia, seperti elastis, ulet, dan tahan diberi beban sifat
material lain. Saat ini kerajina cukli tidak disajikan Tunggal atau terbuat dari material
kayu saja. Untuk menambah nilai gunanya, kerajinan kayu dibuat dengan menambahkan
material lain. Salah satu material yang dapat dikombinasikan dengan material kayu adalah
kerrang cukli. Kerrang cukli ditambahkan pada permukaan produk kerajinan kayu
sehingga membentuk sebuah ornamen motif tertentu (Anggriani, Sidyawati dan Prasetyo,
2021).

Kerajinan cukli yang terdapat di Provinsi Nusa Tenggara Barat, tepatnya di dusun
Rungkang Jangkuk, Desa Sayang — Sayang kota Mataram, merupakan daerah penghasil
,2utiara terbesar yang kemudian dimanfaatkan Masyarakat setempat melalui proses kreatif
dan inovasi membentuk hiasan motif ornament dari pemanfaatan hasil alam tersebut.
Cukli adalah kerajinan tangan yang terbuat dari bahan kayu dan kulit kerang mutiara yang
dipotong kecil-kecil. Nama cukli berasal dari nama kerang yang didatangkan dari luar
daerah seperti Sulawesi, Flores, atau bahkan dari Jawa. Bentuknya bermacam-macam
mulai dari alat rumah tangga hingga hiasan dinding. Pecahan kulit kerang mutiara yang
disusun membentuk motif dan ditempelkan di kayu itu adalah ciri khas dari kerajinan
cukli. Istilah kerajinan cukli adalah proses melubangi atau mencungkil sedikit permukaan
kayu untuk memasukkan kulit kerang yang dibentuk, sesuai dengan gaya ornamen yang
diinginkan. Potongan kerang dimasukkan pada lubang yang telah diberi lem dan diratakan
dengan menggunakan palu. Bentuk kerajinan cukli, berkembang di era seni modern yang
ide kreatifnya menekankan pada bentuk kuno atau antik, yang bertema primitif tanpa
memiliki nilai sakral, hanya sebagai seni profan (penghias dekoratif), yang menunjang
kebutuhan dan kepuasan dan gaya hidup masyarakat modern. Fungsi profan berfungsi
sebagai penghias yang dihiasi dengan elemen-elemen tertentu sehingga berkesan lebih
menonjol melalui ornamen yang diaplikasikan, dengan bermacam-macam elemen
dekorasi yang tidak bersangkut paut dengan kebutuhan-kebutuhan yang bersifat sacral
(Anggriani, Sidyawati dan Prasetyo, 2021).

Bangun datar merupakan bentuk geometris dua dimensi yang memiliki panjang
dan lebar, tetapi tidak memiliki tinggi atau ketebalan. Bangun datar dibatasi oleh garis
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lurus maupun garis lengkung. Baik bangun datar maupun bangun ruang termasuk ke
dalam konsep geometri yang bersifat abstrak. Artinya bangun-bangun tersebut bukan
merupakan sebuah benda konkret yang dapat dilihat maupun dipegang. Dalam konteks
pembelajaran matematika dasar, pemahaman tentang bangun datar menjadi fondasi
penting untuk pengembangan kemampuan berpikir geometris siswa. Bangun datar
ditinjau dari sisinya dapat digolongkan menjadi dua jenis, yakni bangun datar bersisi
lengkung dan lurus. Bangun datar bersisi lengkung antara lain lingkaran, ellips. Bangun
datar yang bersisi lurus antara lain segitiga, persegi, persegi panjang, laying-layang dan
lain-lain. Melalui pendekatan etnomatematika, konsep bangun datar dapat ditemukan
dalam artefak budaya dan kehidupan sehari-hari. Pendekatan etnomatematika ini
memperkaya pemahaman bangun datar dengan menambahkan dimensi kultural dan
praktis dalam pembelajaran matematika (Mailani dkk, 2025). Dalam kerajinan cukli,
dapat ditemukan berbagai konsep bangun datar, seperti persegi, persegi panjang, segitiga,
belah ketupat dan lain-lain. Oleh karena itu, eksplorasi etnomatematika pada kerajinan
cukli suku sasak menjadi relevan untuk dikaitkan dengan pembelajaran materi bangun
datar. Melalui pendekatan ini, peserta didik diharapkan mampu memahami konsep
bangun datar secara konstektual, bermakna dan dekat dengan kehidupan sehari hari.
Selain meningkatkan pemahaman terhadap matematika, pembelajaran ini juga dapat
menumbuhkan apresiasi terhadap budaya local serta menanamkan rasa banga terhadap
warisan budaya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif-deskriptif dengan pendekatan

kualitatif yang bertujuan untuk mengeksplorasi unsur-unsur etnomatematika dalam
kerajinan tradisional cukli suku Sasak serta mendeskripsikan konsep-konsep geometris
yang terkandung di dalamnya sebagai sumber pembelajaran berbasis etnomatematika.
Pendekatan eksploratif digunakan untuk menggali secara mendalam praktik budaya dan
proses pembuatan cukli, sedangkan pendekatan deskriptif digunakan untuk memaparkan
secara sistematis temuan mengenai konsep matematis yang muncul dalam motif dan pola
hiasnya. Penelitian ini berlandaskan pada perspektif etnomatematika sebagaimana
dikemukakan oleh Ubiratan D'Ambrosio, yang memandang matematika sebagai aktivitas
budaya yang berkembang dalam konteks sosial masyarakat tertentu.

Penelitian dilaksanakan pada sentra kerajinan cukl/i masyarakat suku Sasak di
Pulau Lombok, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Subjek penelitian meliputi para pengrajin
cukli yang memahami proses produksi dan perancangan motif, tokoh adat atau
budayawan yang mengetahui makna filosofis motif, serta artefak atau produk cukli yang
mengandung pola geometris. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif terhadap
proses pembuatan kerajinan, wawancara mendalam secara semi-terstruktur untuk
menggali makna dan pemahaman matematis yang tersirat, serta dokumentasi berupa foto,
rekaman, dan arsip pendukung lainnya.

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Motif dan pola yang ditemukan dianalisis untuk mengidentifikasi
konsep-konsep geometri serta konsep proporsi dan rasio. Selanjutnya, temuan tersebut
diinterpretasikan dalam konteks budaya Sasak untuk melihat keterkaitannya dengan
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matematika formal serta potensinya sebagai sumber pembelajaran matematika
kontekstual di sekolah. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik,
serta member checking untuk memastikan kesesuaian antara hasil interpretasi peneliti dan
informasi dari narasumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran matematika melalui kearifan lokal suku sasak menggunakan motif
kerajinan cukli pada materi bangun datar dapat digunakan teori belajar kecerdasan ganda.
Teori Kecerdasan Ganda yang dikemukakan oleh Howard Gardner mengidentifikasi
berbagai tipe kecerdasan yang dimiliki individu, seperti kecerdasan linguistik, logis-
matematis, spasial, kinestetik, dan intrapersonal. Dalam konteks pembelajaran, penerapan
teori ini dalam pengajaran bangun datar dengan menggunakan motif kerajinan cukli dapat
membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih holistik dan menyenangkan,
dengan memanfaatkan berbagai kecerdasan yang mereka miliki.

1. Pengantar Materi
Pada tahap awal, guru memperkenalkan kerajinan cukli kepada siswa,
menjelaskan sejarah dan makna motif tersebut, serta keterkaitannya dengan bangun
datar. Diskusi ini dapat merangsang kecerdasan linguistiksiswa, karena mereka
terlibat dalam percakapan dan mendengarkan penjelasan. Untuk menarik perhatian
siswa dengan kecerdasan visual-spasial, guru dapat menunjukkan gambar atau video
tentang proses pembuatan cukli dan berbagai motif yang mengandung bangun datar.
2. Kegiatan Praktis
Setelah pemahaman awal, siswa diajak untuk membuat pola motif kerajinan
cukli. Dalam kegiatan ini, mereka akan menggambar dan memotong berbagai bangun
datar, seperti segitiga, persegi, dan lingkaran. Aktivitas ini sangat mendukung
kecerdasan kinestetik, karena siswa terlibat secara aktif dalam proses pembuatan.
Selain itu, guru dapat memberikan kesempatan kepada siswa yang memiliki
kecerdasan spasial untuk mendesain motif mereka sendiri, memanfaatkan kreativitas
dan imajinasi mereka dalam menciptakan pola yang menarik.
3. Penguatan Keterampilan Berbasis Kecerdasan Ganda
Selama pembuatan kerajinan, guru dapat menciptakan kelompok diskusi kecil
yang melibatkan siswa dengan kecerdasan interpersonal yang kuat. Dalam kelompok
ini, siswa dapat berbagi ide dan memberi umpan balik tentang desain yang dihasilkan
oleh teman-teman mereka. Aktivitas ini tidak hanya memperkuat pemahaman mereka
tentang bangun datar, tetapi juga meningkatkan keterampilan sosial dan kerja sama.
Setelah menyelesaikan kerajinan, siswa diminta untuk mempresentasikan hasil karya
mereka di depan kelas. Dalam presentasi ini, kecerdasan intrapersonal siswa dapat
berkembang saat mereka merefleksikan pengalaman dan proses kreatif yang telah
mereka lalui. Siswa yang memiliki kecerdasan logis-matematis dapat menjelaskan
sifat dan rumus bangun datar yang mereka gunakan dalam desain, mengaitkan konsep
matematika dengan karya seni yang mereka buat.
4. Evaluasi dan Umpan Balik
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Setelah presentasi, guru dapat melakukan sesi tanya jawab untuk menguji
pemahaman siswa tentang bangun datar. Pertanyaan dapat dirancang untuk
menantang berbagai kecerdasan, misalnya, meminta siswa untuk menghitung luas dan
keliling bangun datar yang mereka gunakan. Penguatan positif diberikan untuk setiap
jawaban yang benar, mendorong siswa untuk terus berpartisipasi dan berbagi
pemikiran mereka.

5. Manfaat Implementasi

Penerapan teori kecerdasan ganda dalam pembelajaran bangun datar melalui
kerajinan cukli memberikan siswa kesempatan untuk belajar dengan cara yang sesuai
dengan kekuatan individu mereka. Dengan mendekati pembelajaran dari berbagai
sisi, siswa tidak hanya memahami konsep matematika dengan lebih baik, tetapi juga
mengembangkan keterampilan kreatif, sosial, dan reflektif. Pendekatan ini
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana setiap siswa dapat merasa
dihargai dan termotivasi untuk berkontribusi. Dengan memanfaatkan teori kecerdasan
ganda dalam pengajaran bangun datar melalui motif kerajinan cukli, guru dapat
menciptakan pengalaman belajar yang kaya dan bervariasi. Siswa diharapkan tidak
hanya memahami bangun datar secara konseptual tetapi juga mengaplikasikannya
dalam konteks budaya dan seni. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman matematika, tetapi juga merangsang berbagai aspek kecerdasan siswa,
menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan.

Kerajinan cukli merupakan salah satu produk andalan daerah dan sangat dikenal
dikalangan masyarakat Mataram, Nusa Tenggara Barat. Istilah cukli berasal dari kata
‘mencukli’. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ‘mencukli’ diartikan
mengorek ,memahat,melubangi,mengukir kayu dengan pahatan. Jadi kerajinan cukli
adalah proses melubangi atau mencongkel sedikit permukaan kayu untuk memasukkan
kulit kerrang yang dibentuk,sesuai dengan gaya ornament yang diingimkan. Potongan
kerang dimasukkan pada lubang yang telah diberi lem dan diratakan menggunakan palu.

L

Gambar 1. Contoh Kerajinan Cukli
Sumber: https://www.facebook.com/100063494054677/posts/34153
30255146400/?mibextid=rS40aB7S9Ucbxw6v

Kerajinan cukli mulai dikenal pada abad 80-an. Waktu itu, para kolektor yang
singgah dipulau Lombok mulai kesulitan mencari barang antic untuk dijual. Sehingga,
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mau tak mau para kolektor berusaha memutar otak agar bisnisnya tetap berjalan.
Kemudian para kolektor mencoba menganalisis masyarakat yang ada dipulau Lombok
untuk membuat kerajinan cukli secara mandiri. Masyarakat didorong membuat furniture
yang berbahan dasar kayu mahoni dan dihiasi oleh motif ukiran yang dilapisi oleh kulit
kerrang. Produk-produk kerajinan cukli meliputi seni hias (interior), mebel (furnitur) dan
kebutuhan rumah tangga. Bentuk kerajinan cukli,berkembang diera seni modern yang ide
kreatifnya menekankan pada bentuk kuno atau antic,yang bertema primitive tanpa
memiliki nilai sacral,hanya sebagai seni profan (penghiasan dekoratif),yang menunjang
kepuasan dan gaya hidup.

Eksplorasi Geometri Bangun Datar Pada Kerajinan Cukli
Kerajinan cukli memiliki pola motif berbeda pada setiap kerajinan yang dibuat.

Seperti motif pada meja atau kursi biasanya berbentuk persegi, persegi Panjang maupun
lingkaran yang divariasikan sedemikian rupa. Berdasarkan hasil eksplorasi dapat
dijabarkan sebagai berikut:
1. Persegi

Konsep yang ditemukan dalam motif kerajinan cukli yang dapat dilihat pada gambar

berikut ini:

L{'

.

R

Gambar 2. Pola persegi pada motif cukli
Sumber: https://jejakpiknik.com/souvenir-khas-lombok/

Gambar 2 menunjukan salah satu bentuk bangun datar persegi. Persegi adalah
bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh empat buah rusuk yang sama Panjang dan
memiliki empat buah sudut siku-siku (S,2017). Dari pemodelan persegi ABCD pada
kerajinan cukli,terdapat sifat-sifat yang ditemukan pada pola persegi ,antara lain:

Mempunyai 4 titik sudut

Mempunyai 4 sudut siku-siku 90°
Mempunyai 2 diagonal yang sama Panjang
Mempunyai 4 simetri lipat

Mempunyai 4 simetri putar

2. Persegi Panjang
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Pada motif cukli pola bangunan berupa persegi Panjang yang ditunjukan pada gambar
berikut ini:

Gambar 3. Pola persegi panjang pada kerajinan cukli
Sumber: https://silakniki.lombokbaratkab.go.id/product/product-detail-front/kain-tenun-motif-
songket
Pada gambar 3, terlihat bentuk pola persegi Panjang pada kerajinan cukli. Terlihat
pola persegi Panjang memiliki 2 sisi berhadapan sama Panjang,memiliki 4 sudut yang
sama besar,memiliki 4 sudut yang sama besar,memiliki 2 simetri putar dan 2 simetri
lipat,dan setiap diagonal persegi Panjang menjadi 2 segitiga siku-siku.
3. Lingkaran
‘ 5324l 2.
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Gambar 4. Pola lingkaran pada kerajinan cukli
Sumber: https://www.antarafoto.com/id/view/1465046/produksi-kerajinan-cukli-lombok

Pada gambar 4, terlihat bentuk pola lingkaran pada motif kerajinan cukli tersebut.
Lingkaran adalah kumpulan titik-titik yang berjarak sama terhadap titik tertentu yang
disebut pusat lingkaran. Adapun sifat-sifat dari lingkaran sebagai berikut:

Jumlah derajat lingkaran sebesar 360°.
Lingkaran mempunyai satu titik pusat.
Mempunyai simetri lipat dan simetri putar yang jumlahnya tidak terhingga.

4. Segittiga
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Gambar 5. Pola segitiga pada kerajinan cukli
Sumber: https://breezelombok.com/blog/ukiran-kayu-cukli-khas-lombok

Pada gambar 5, terlihat bentuk pola segitiga sama kaki pada kerajinan cukli di atas.
Segitiga sama kaki adalah segitiga yang memiliki dua sisi yang sama panjang. Seperti
segitiga pada umumnya jenis segitiga ini memiliki 3 sisi akan tetapi yang
membedakannya adalah kedua sisinya sama panjang dan satu sisinya tidak sama panjang
dengan sisi lainnya. Terdapat banyak jenis dari segitiga, tetapi disini pola motif yang kami
temukan dalam kerajinan cukli adalah segitiga sama kaki. Adapun segitiga lainnya adalah
segitiga sembarang, segitiga sama sisi, segitiga siku siku, segitiga lancip dan segitiga
tumpul.

5. Jajar Genjang
N

p
)y?)i

# f,” C E D

Gambar 6. Pola jajar genjang pada kerajinan cukli
Sumber: https://jokohartanto.blogspot.com/2013/09/mengenal-kerajinan-cukli-asli-lombok.html

Pada gambar 6, terlihat bentuk pola jajar genjang pada kerajinan cukli diatas. Jajar
genjang adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh dua pasang rusuk yang
masing-masing sama panjang dan sejajar dengan pasanganya,dan memiliki dua pasang
sudut yang bukan siku-siku yang masing-masing sama besar dengan sudut dihadapanya.
Jajar genjang memiliki sifat sebagai berikut:

Tidak mempunyai simetri lipat dan simetri putar.

Sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang.

Dua sisi lainnya tidak saling tegak lurus.

Mempunyai 4 sudut, 2 sudut berpasangan dan berhadapan.
Sudut yang saling berdekatan besarnya 180°

Mempunyai 2 diagonal yang tidak sama panjang.
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Pemanfaatan Etnomatika kerajinan cukli dalam pembelajara

Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa pada pola-pola kerajinan cukli
terkandung unsur matematika. Karna mengandung unsur matematika maka tentu hasil-
hasil kerajinan cukli ini dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran dikelas terutama
sebagai sumber materi bangun datar terdapat di kelas 2 SD,dimana siswa diharapkan
dapat menemukan bangun datar pada pola-pola kerajinan cukli melalui pengamatan.
Beberapa unsur-unsur matematika yang ada di pola cukli ini antara lain persegi, persegi
panjang,lingkaran,segitiga dan jajar genjang. Pembelajaran yang menyelipkan
etnomatematika yang bersumber dari kerajinan cukli akan menambah wawasan siswa
mengenai keberadaan matematika yang ada pada salah satu unsur budaya, meningkatkan
motivasi dalam belajar serta memfasilitasi siswa dalam mengkaitkan konsep-konsep yang
dipelajari dengan situasi dunia nyata.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pola-pola pada
kerajinan cukli dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk menerapkan dan
mengajarkan konsep matematika terutama pada konsep geometri bangun datar pada
peserta didik sekolah dasar. Pola yang terdapat pada kerajinan cukli diantaranya
persegi,persegi panjang, lingkaran, segitiga, dan jajar genjang. Berdasarkan hal
tersebut,matematika menjadi acuan dalam kebudayaan dan kehidupan sehari-hari.
Penggunaan konsep kebudayaan dalam matematikan dapat menjadi lebih menarik.
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